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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan berpikir analogi mahasiswa dalam memecahkan masalah 

matematika. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan 

matematika. Pemilihan subjek penelitian dengan purposive sampling. Pengambilan data dilakukan dengan tes dan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kesalahan berpikir analogi yang terjadi pada mahasiswa antara 

lain kesalahan dalam menerapkan sifat yang seharusnya berbeda, kesalahan dalam menerapkan prosedur, kesalahan 

dalam mengabaikan simbol. Kesalahan berpikir analogi mahasiswa disebabkan kurangnya mahasiswa dalam 
memperhatikan struktur yang mendasari kedua masalah analogi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dalam pembelajaran sehingga dapat meminimalkan kesalahan berpikir analogi mahasiswa dalam 

memecahkan masalah matematika 

 

Kata Kunci: Analogi, Kesalahan. 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu cara berpikir dalam mengonstruksi dan memecahkan masalah adalah analogi. 

(Holyoak, 2012), analogi menjadi karakteristik intelegensi manusia dan penting dalam 

perkembangan kognisi dengan transfer langsung informasi dari pengetahuan yang sudah dikenal 

sebelumnya ke pengetahuan baru. Kesimpulan yang diperoleh dengan analogi merupakan cara 

ampuh untk memahami sesuatu yang baru dengan analog sesuatu yang dikenal. Berpikir secara 

analogi pada dasarnya dilakukan dengan menggunakan skema dari kehidupan sehari-hari 

sebagai analog. Benda-benda yang memiliki sifat analogi satu dengan lainnya akan memiliki 

kemiripan untuk beberapa aspek yang bersesuaian. Dalam menentukan bentuk kemiripan atau 

kesamaan tersebut, seseorang harus membandingkan dua hal yang berbeda; diikuti dengan 

mencari hal-hal yang sama dan perbedaan di antara hal-hal yang diperbandingkan. Berpikir 

analogi merupakan suatu transfer informasi dari suatu struktur sumber ke target dimana 

perluantara sumber dan target ada pemetaan. Untuk itu dalam berpikir analogi memerlukan 

pemahaman struktur sumber dan mampu membandingkan masalah target dengan sumber. 

Menurut (Ruppert, 2013), komponen analogi terdiri dari structuring, mapping, applying, 

veriflying. Sehingga dalam berpikir analogi siswa harus mampu memahami hubungan struktur 

antara masalah sumber dengan masalah target. 

Hasil penelitian terkait pentingnya berpikir analogi antara lain (Lee et al., 2007), 

menyimpulkan berpikir matematis dalam generalisasi melalui induksi, analogi dan image 

merupakan alat yang penting dalam menemukan prinsip matematika. (Pease et al., 2010) tentang 

penggunaan analogi untuk menemukan konsep matematika. Sedangkan hasil penelitian terkait 

keefektifan analogi dalam proses belajar mengajar matematika antara lain telah diteliti oleh 
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(Bayazit & Ubuz, 2008), (Loc & Uyen, 2014). Lebih lanjut (Basir et al., 2018) dalam 

penelitiannya memperoleh hasil bahwa masih ada siswa berkemampuan rendah yang tidak 

mampu melakukan structuring, dimana ini merupakan tahap awal dari analogi. Hasil penelitian 

yang sudah ada masih sangat sedikit yang mendeskripsikan kesalahan berpikir analogi. Untuk 

itu perlu dilakukan penelitian terkait kesalahan berpikir analogi, mengingat analogi sangat 

penting dalam pemecahan masalah. Sehingga dapat diketahui letak-letak kesalahan analogi 

dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan pengalaman peneliti di lapangan dan observasi awal masih banyak 

ditemukan kesalahan mahasiswa berpikir analogi dalam mengonstruksi konsep matematika dan 

memecahkan masalah. Kesalahan yang sering terjadi diantara mahasiswa adalah mengabaikan 

kondisi yang ada dalam masalah sumber atau target sehingga menyebabkan kesalahan dalam  

analogi. Mahasiswa tidak tahu kapan dan bagaimana untuk menggunakan sifat atau ciri 

struktural yang terkait, dan bagaimana hal ini dapat digunakan dalam pemecahan masalah. 

Dalam berpikir secara analogi mahasiswa harus memiliki kompetensi dan pengetahuan yang 

relevan tentang aturan dari permasalahan. 

Kesalahan berpikir analogi mahasiswa dalam mengonstruksi atau memecahkan masalah 

perlu mendapat perhatian karena berdampak terhadap pembelajaran konsep berikutnya. Untuk 

itu perlu pengetahuan tentang letak dan terjadinya kesalahan berpikir analogi tersebut. Sehingga 

kesalahan yang dilakukan mahasiswa dapat diperbaiki dan tidak akan terjadi lagi. Penelitian 

terkait kesalahan dalam mengonstruksi dan memecahkan masalah matematika antara lain 

(Pratamasari & Subanji, 2013) menyimpulkan bahwa karakteristik kesalahan berpikir siswa 

dalam mengonstruksi konsep matematika mencakup kesalahan berpikir pseudo-benar dan 

pseudo salah, berpikir  analogi, menempatkan konsep, dan dalam berpikir logis. (Pang & 

Dindyal, 2009) menemukan kesalahan analogi yang dibuat oleh siswa berasal dari pengetahuan 

siswa sebelumnya pada matematika di tingkat bawah. Siswa salah mentransfer informasi 

struktural dari situasi yang telah diperoleh sebelumnya. (Abdellatif et al., 2008) dalam 

penelitiannya meyarankan bahwa intervensi yang mungkin memfasilitasi kemampuan analogi 

anak salah satunya adalah pembelajaran relasional. 

Penelitian ini mendeskripsikan kesalahan berpikir analogi mahasiswa dalam 

memecahkan masalah matematika. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi hasil 

penelitian sebelumnya terkait analogi. Selain itu, dengan mengetahui kesalahan berpikir analogi 

mahasiswa, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan menyusun pembelajaran yang sesuai 

sehingga dapat memaksimalkan keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitataif yang bertujuan untuk mengetahui 

kesalahan analogi mahasiswa dalam memecahkan masalah matematika. Penelitian ini 

melibatkan 20 mahasiswa program studi pendidikan matematika Universitas Muhammadiyah 

Metro. Pengambilan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Subjek 

penelitian dipilih dengan mempertimbangkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan dan memiliki 

kemampuan komunikasi agar pengungkapan kesalahan analogi yang terjadi dapat dilakukan 

dengan baik. Untuk menentukan subjek penelitian, peneliti memberikan tes kepada 20 

mahasiswa terkait translasi representasi verbal ke grafik. Kemudian peneliti melakukan 

wawancara untuk mengungkapkan hal-hal yang belum terungkap. Dari 20 mahasiswa dipilih 4 

mahasiswa yang dijadikan subjek penelitian. Pemilihan subjek penelitian berdasarkan pada hasil 

jawaban tertulis mahasiswa dan kemampuan komunikasi mahasiswa.  
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Instrumen penelitian ini adalah peneliti dipandu dengan tes dan wawancara. Peneliti 

bertindak sebagai intrumen utama yang terjun langsung ke lapangan dan berhubungan langsung 

dengan subjek penelitian. Peneliti tidak melakukan intervensi terhadap tes subjek penelitian. 

Intrumen tes ini berupa masalah terkait masalah matematika. Tes berisi pernyataan matematika 

yang harus dijustifikasi benar salah oleh mahasiswa serta alasannya Tes yang digunakan terlebih 

dahulu divalidasi oleh ahli bidang pendidikan matematika. Wawancara dilakukan berdasarkan 

hasil jawaban tes mahasiswa. Peneliti menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur untuk 

mengungkapkan apa yang dilakukan mahasiswa selama penyelesaian tes yang belum terungkap. 

Pertanyaan wawancara diajukan untuk mengklarifikasi data yang diperoleh pada saat tes 

diberikan.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes terkait masalah 

matematika. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara jika dibutuhkan informasi yang belum 

terungkap. Wawancara dilakukan untuk mengetahui alasan mahasiswa ketika mengambil suatu 

langkah dalam penyelesaian. Wawancara direkam dengan alat perekam. Kemudian peneliti 

mengkaji semua data tertulis dan verbal yang diperoleh dalam tes dan wawancara tersebut. Jika 

masih terdapat data yang kurang maupun tidak konsisten maka dilakukan wawancara kembali. 

Data penelitian berupa hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara yang sudah diperoleh 

kemudian dianalisis untuk mendapatkan gambaran tentang kesalahan berpikir analogi 

mahasiswa dalam memecahkan masalah matematika. Analisis data penelitian ini dilakukan 

dengan langkah-langkah mentranskripsi data penelitian yaitu mengubah semua data verbal yang 

diperoleh kedalam bentuk data tertulis, menelaah seluruh data, mereduksi data yaitu memilih 

data-data pokok, memfokuskan data pada hal-hal yang penting yang diperoleh dari lapangan, 

menganalisis lebih detail dengan mengkoding data, mendeskripsikan data, menyampaikan hasil 

analisis dalam bentuk narasi kemudian menarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pekerjaan mahasiswa terkait justifikasi pernyataan benar salah yang 

diberikan, telah ditemukan beberapa mahasiswa melakukan kesalahan berpikir analogi. Dalam 

pernyataan nomor 1 penelitian ini mahasiswa diberikan pernyataan  

(    )
 

 
  (  )

 

 
  ( )

 

 
 
, beberapa mahasiswa melakukan kesalahan dalam menjustifikasi 

pernyataan. Mahasiswa berpikir analogi tentang fungsi eksponensial dengan sifat distributif.  

Berpikir analogi siswa salah karena sifat distributif tidak berlaku pada fungsi 

eksponensial. Ada juga mahasiswa yang berpikir analogi tentang (    )
 

 
  (  )

 

 
  ( )

 

 
 
 

dengan (    )
 

 
  (  )

 

 
  ( )

 

 
 
. Berpikir analogi mahasiswa salah karena sifat eksponensial 

pada perkalian tidak berlaku pada pengurangan. Berikut salah satu pekerjaan mahasiswa dalam 

melakukan kesalahan berpikir analogi. 

1 
(    )

 
 
 

 (  )
 
 
  ( )

 
 
 
 

Benar Benar sifat perkalian 

 

 

Kesalahan berpikir analogi seperti ini juga dilakukan mahasiswa dalam menjustifikasi 

pernyataan nomor 5 seperti pada gambar 1 dibawah ini: 

 
Gambar 1. Kesalahan Analogi Mahasiswa Terkait Sifat 
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Mahasiswa melakukan kesalahan berpikir analogi karena sifat 
   

 
 
 

 
 
 

 
 tidak berlaku sifat 

yang sama pada  
 

   
. 

Kesalahan berpikir analogi juga terjadi pada pernyataan        
      

      
 , mahasiswa 

berpikir analogi tentang        
      

      
 dengan      

    

    
. Dalam hal ini mahasiswa telah 

mengabaikan simbol -1 dan dalam hal ini berpikir resiprokal. Berikut salah satu pekerjaan 

mahasiswa yang melakukan kesalahan berpikir analogi. 

 

 
Gambar 2. Kesalahan Analogi Terkait Simbol 

 

Mahasiswa juga melakukan kesalahan berpikir analogi pada masalah diferensial. Dalam 

pernyataan no 3 penelitian ini mahasiswa diberikan pernyataan 
 

  
( )     ( )    . Ada 

mahasiswa yang salah dalam menjustifikasi pernyataan tersebut. Mahasiswa telah berpikir 

analogi dalam menerapkan prosedur diferensial polonomial pada fungsi eksponensial. 

Mahasiswa tidak memperhatikan perbedaan struktur dari dua ekspresi matematika yang berbeda 

antara polinomial dan fungsi eksponensial. Berikut pekerjaan mahasiswa yang melakukan 

kesalahan berpikir analogi dalam menerapkan prosedur.  

 

 

 
Gambar 3. Kesalahan Analogi Mahasiswa Terkait Prosedur 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa mahasiswa melakukan 

kesalahan dalam berpikir analogi disebabkan kurang memperhatikan strukktur mendasar pada 

sumber dan target. Terdapat beberapa kesalahan berpikir analogi yang dilakukan mahasiswa 

antara lain kesalahan dalam menerapkan sifat yang seharusnya berbeda, kesalahan dalam 

menerapkan prosedur, kesalahan dalam mengabaikan symbol. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Manuaba et al., 2018) yang menyatakan bahwa kesalahan analogi yang terjadi antara 

lain kesalahan dalam mengidentifikasi hubungan antara sumber dan target, kesalahan dalam 

menggunakan strategi dari masalah sumber dan target, kesalahan tidak melakukan verifying dan 

kesalahan dalam pemeriksaan kembali. Begitu juga hasil penelitian (Basir et al., 2018) bahwa 

kesalahan analogi terjadi karena ketidakmampuan dalam membuat dugaan hubungan yang sama 

antara sumber dan target. Dalam berpikir analogi, mahasiswa tidak hanya mengetahui 

bagaimana struktur umum masalah, tetapi juga mengetahui kapan dan bagaimana 
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menggunakannya. Mahasiswa harus mengetahui bahwa hubungan struktur sumber dapat 

diterapkan pada hubungan struktur target, sehingga mampu untuk menentukan kesimpulan 

relasional tersebut. Sejalan (English, 2004), dalam berpikir analogi diperlukan pemahaman 

relasional dan kondisional, tidak cukup hanya pengetahuan relasional saja. Dan kenyataannya 

masih banyak mahasiswa tidak mengetahui kondisi dimana prosedur dapat diterapkan atau tidak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa masih mengalami 

kesalahan berpikir analogi. Kesalahan berpikir analogi mahasiswa adalah kesalahan dalam 

menerapkan sifat yang seharusnya berbeda, kesalahan dalam menerapkan prosedur, kesalahan 

dalam mengabaikan simbol. Kesalahan berpikir analogi mahasiswa disebabkan kurangnya 

mahasiswa dalam memperhatikan strukktur yang mendasari kedua masalah analog. Mahasiswa 

mentransfer struktur umum dari sumber ke target tanpa menganalisis terlebih dahulu apakah 

struktur umum sumber dapat diterapkan atau tidak. Masih rendahnya pengetahuan relasional dan 

kondisional mahasiswa juga salah satu penyebab terjadinya kesalahan berpikir analogi. 

Mahasiswa tidak mempunyai pemahaman yang kuat struktur yang mendasari konsep 

matematika. Sehingga, mahasiswa tidak dapat menerapkan konsep yang telah diketahui 

sebelumnya. Dan kadangkala mahasiswa mentransfer langsung struktur yang tidak cocok dari 

sumber ke target. Hal ini menunjukkan dalam pembelajaran konsep sebelumnya mahasiswa 

hanya memiliki pemahaman instrumental. Mahasiswa belum sampai pada pemahaman 

relasional. Berdasarkan hasil observasi awal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

proses terjadi kesalahan berpikir analogi yang diharapkan dapat memberikan kontribusi teori 

tentang kesalahan berpikir analogi, yang dapat digunakan dosen mengantisipasi kesalahan 

mahasiswa dan untuk merancang desain pembelajaran untuk merestrukturisasi berpikir analogi 

dalam memecahkan masalah khususnya matematika. 
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